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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh korupsi, industrialisasi, dan 

indeks pembangunan manusia terhadap tingkat kemiskinan di negara-negara 

berkembang di negara OKI dan non OKI selama periode waktu 2010-2018. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan didapati enam negara berkembang yaitu Indonesia, 

Kyrgyzstan, Georgia, Cina, Kolombia, dan Honduras. Analisis pendekatan yang 

digunakan merupakan regresi data panel dan model terbaik yang terpilih adalah 

fixed effect. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel korupsi tidak 

memiliki pengaruh atas tingkat kemiskinan yang ditunjukkan dengan nilai prob 

sebesar  0.9173 > α 0,05. Sementara variabel industrialisasi memiliki pengaruh 

positif atas tingkat kemiskinan yang ditunjukkan dengan nilai prob sebesar 0.0327 

< α 0,05. Kemudian variabel indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh 

negatif atas tingkat kemiskinan yang ditunjukkan dengan nilai prob sebesar 0.0014 

< α 0,05. Secara keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen sebesar 82% sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

 

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Industrialisasi, Korupsi, Negara 

Berkembang, Tingkat Kemiskinan. 
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of corruption, industrialization, and the human 

development index on poverty levels in developing countries in OIC and non OIC 

countries during the 2010-2018 period. The sample used in this study was 

determined using purposive sampling technique and found six developing 

countries, these countries are: Indonesia, Kyrgyzstan, Georgia, China, Colombia, 

and Honduras. The analysis approach used is panel data regression and the best 

model chosen is fixed effect. The results show that the corruption variable has no 

effect on the level of poverty as indicated by the prob value of 0.9173 > 0.05. 

Meanwhile, the industrialization variable has a positive effect on the poverty level 

as indicated by the prob value of 0.0327 < 0.05. Then the human development index 

variable has a negative effect on the poverty level as indicated by the prob value of 

0.0014 < 0.05. Overall the independent variables are able to explain the dependent 

variable by 82% while the rest is explained by other variables outside this study. 

 

Keywords: Corruption, Development Countries, Human Development Index, 

Industrialization, Poverty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan dapat dideskripsikan sebagai suatu kondisi seseorang 

ataupun sekumpulan orang yang memiliki keterbatasan finansial dalam 

memenuhi kebutuhan dasarnya, utamanya adalah kebutuhan sandang, papan 

dan pangan (Nafi’ah, 2021). Secara konseptual, kemiskinan merupakan wujud 

persoalan yang sangat kompleks, dalam artian bukan hanya terbatas pada 

kebutuhan dasar seseorang, melainkan termasuk juga pada persoalan-persoalan 

yang menyangkut kurangnya akses terhadap pelayanan kesehatan, pendidikan, 

dan pekerjaan yang tidak layak (Slikkerveer et al., 2019). Dengan demikian, 

tindakan pengentasan kemiskinan seharusnya tidak hanya berfokus kepada 

pendekatan dimensi ekonomi saja namun perlu juga ditelisik lebih jauh melalui 

pendekatan peran, partisipatif, kapasitas sistem politik dan fungsional 

struktural (Lubis, 2017). 

Secara faktual, kemiskinan merupakan permasalahan dominan yang 

seringkali dialami oleh negara-negara berkembang, dan hal ini masih sulit 

untuk diatasi (Amaliah et al., 2020). Dalam kaitannya dengan persoalan 

kemiskinan ini, hambatan-hambatan yang dihadapi oleh masyarakat negara-

negara berkembang berbeda dengan yang dihadapi oleh masyarakat negara-

negara maju. Bila pada negara-negara maju, sistem peralihan dari masyarakat 

tradisional menuju masyarakat modern mudah untuk dilakukan, namun jika 
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pada negara-negara berkembang tidaklah demikian. Pada negara-negara 

berkembang, proses peralihan menuju masyarakat yang modern menemui 

hambatan-hambatan budaya dan sosial dalam bentuk nilai-nilai tradisional 

biasanya masih sangat mengakar kuat di seluruh aspek kehidupan mereka. 

Akibatnya, mereka memilih tetap hidup dalam keterbelakangan dan miskin 

(Suryawati, 2005). Negara berkembang sendiri dapat didefinisikan sebagai 

suatu negara yang kondisinya sedang berproses melakukan pembentukan 

menuju negara modern, dimana dalam prosesnya tuntutan perubahan di segala 

aspek kehidupan dibutuhkan demi mendukung tercapainya cita-cita negara 

(Sahban, 2018). 

Todaro (1995) dalam bukunya mengungkapkan bahwa selama ini 

World Bank mengklasifikasikan perekonomian negara-negara di dunia dengan 

berdasarkan kategori pendapatan, yakni Low Income Countries atau negara 

yang memiliki pendapatan rendah, Upper Middle Income Countries atau 

negara yang memiliki pendapatan menengah ke atas, Lower Middle Income 

Countries atau negara yang memiliki pendapatan menengah ke bawah, dan 

High Income OECD Countries atau negara anggota OECD yang memiliki 

pendapatan tinggi, serta negara-negara berpenghasilan tinggi lainnya. Negara-

negara dengan pendapatan rendah memiliki tingkat pendapatan kurang dari 

sama dengan (≤) $975, dan negara-negara menengah ke bawah memiliki 

tingkat pendapatan kisaran $976 hingga $3.855. Negara-negara berkembang 

ini umumnya berada di cakupan wilayah negara dengan kategori Middle 
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Income hingga Low Income dengan kisaran pendapatan berada di antara kurang 

dari sama dengan (≤) $975 hingga $3.855  (Todaro, 1995).  

Fakta menarik lainnya, mayoritas negara-negara berkembang yang 

tersebar di penjuru dunia umumnya didominasi oleh negara-negara dengan 

penduduknya yang beragama Islam. Hal ini dibuktikan dari persentase 

pemeluk agama di Dunia tahun 2022 pada tabel 1.1 yang menunjukkan bahwa 

agama Islam merupakan agama dengan pemeluk terbanyak kedua setelah 

agama Kristen berikut ini: 

Tabel 1.1 Pemeluk Agama di Dunia 

  Tahun 2022 (dalam % populasi) 

Persentase 

Pemeluk 

Agama 

Kristen Muslim Hindu Yahudi Buddha Lain-lain 

31,00% 25,00% 15,20% 0,20% 6,60% 21,20% 

Sumber : Deshmukh (2022). 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah masyarakat Muslim 

yang tersebar di dunia adalah sejumlah 25%. Persentase tersebut menunjukkan 

bahwa agama Islam menduduki tingkat kedua terbesar jika dibandingkan 

dengan agama-agama lain yang tersebar di dunia. Lebih lanjut, jika dijabarkan 

pada peta, maka penyebaran agama Islam paling banyak berada di wilayah 

Timur Tengah, serta sebagian yang lain berada di wilayah Afrika dan Asia. 

Gambar 1.1 di bawah ini merupakan peta penyebarannya. Untuk penyebaran 

agama Islam, pada gambar ditandai dengan wilayah yang berwarna merah 

muda: 
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Gambar 1.1 Peta Penyebaran Agama di Dunia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Deshmukh, 2022) 

 

Dari gambar di atas Deshmukh (2022) dalam Visual Capitalist 

memaparkan bahwa persebaran agama Islam, paling banyak berada di wilayah 

Timur Tengah, Asia, hingga Afrika. Persebaran pemeluk agama Islam 

diprediksi meningkat sebesar 42% yang awalnya pada tahun 2010 sebanyak 

1,6 miliar jiwa meningkat menjadi 2,8 miliar jiwa pada tahun 2050 mendatang 

(Deshmukh, 2022). Negara-negara berkembang yang terdapat populasi 

penduduk Muslim ini berjumlah 79 negara. Tabel 1.2 di bawah ini merupakan 

daftar nama negara-negara berkembang dengan populasi Muslim: 
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Tabel 1.2 Negara-negara Berkembang dengan Populasi Muslim 2022 

Countries 

Azerbaijan Tunisia Kazakhstan 

Jordan Algeria Cameroon 

Afghanistan Djibouti Cote d'ivoire 

Albania Saudi arabia Kuwait 

United arab emirates Senegal Lebanon 

Indonesia Sudan Libya 

Uzbekistan Syrian arab republic Maldives 

Uganda Suriname Mali 

Iran Sierra leone Malaysia 

Pakistan Somalia Egypt 

Bahrain Iraq Morocco 

Brunei darussalam Oman Mauritania 

Bangladesh Gabon Mozambique 

Benin Gambia Niger 

Burkina faso Guyana Nigeria 

Tajikistan Guinea Yemen 

Turkey Guinea-bissau Ethiopia 

Turkmenistan Comoros Ghana 

Chad Kyrgyz India 

Togo Qatar Russia 

Bulgaria Sri lanka Slovenia 

Georgia Thailand China 

Madagascar Nepal Ukraine 

Zambia Romania Honduras 

Argentina Hungary Colombia 

Belarus Venezuela Jamaica 

Panama Brazil Czech 

Latvia Lithuania Lesotho 

Armenia Vietnam Mexico 

Korea, rep Poland  

Sumber: OIC-OCI.org (2022)1 dan World Population Review (2022).2 

 

  

                                                           
 1   https://www.oic-oci.org/states/?lan=en. Diakses 14/08/2022 pukul 06:15 WIB 

 2   https://worldpopulationreview.com/country-rankings/Muslim-population-by-country. 

Diakses 7/072022 pukul 20:30 WIB 

https://www.oic-oci.org/states/?lan=en
https://worldpopulationreview.com/country-rankings/Muslim-population-by-country
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Dalam mengukur kemiskinan, hampir disemua negara berkembang 

cenderung menggunakan perhitungan kemiskinan dengan pendekatan absolut, 

pendekatan ini diukur dengan menggunakan garis kemiskinan atau  headcount 

poverty line (Adji et al., 2020). Tingkat kemiskinan masyarakat yang ada di 

suatu negara, dapat diketahui dengan mengacu kepada rasio jumlah penduduk 

miskin (headcount poverty line) yang ditetapkan oleh World Bank pada tahun 

2011, bahwa suatu negara dikategorikan miskin jika keseimbangan daya beli 

(purchasing power parity) masyarakat dalam suatu negara berada di batas 

nominal kurang dari sama dengan (≤) US$1,90 per hari untuk memenuhi 

kebutuhan dasar harian yang mencakup kebutuhan sandang, papan, dan pangan 

(Kakwani & Son, 2016). Tabel 1.4 di bawah ini merupakan grafik yang 

menunjukkan tingkat kemiskinan di negara-negara yang sedang berkembang 

dengan penduduk Muslim yang hidup pada standar garis kemiskinan, yang 

keseluruhan datanya tersedia mulai tahun 2010-2018: 

Tabel 1.3 Populasi Masyarakat Negara Berkembang yang 

Hidup di Garis Kemiskinan Periode 2010-2018 (satuan %) 

 

Sumber: world bank – headcount poverty line (2022). 
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Dari tabel 1.4 terlihat populasi masyarakat di negara-negara 

berkembang dengan penduduk Muslim yang  hidup di bawah standar garis 

kemiskinan dengan batas nominal kurang dari sama dengan (≤) US$1,90 per 

hari. Adapun negara-negara tersebut adalah negara Georgia, Cina, Kyrgyzstan, 

Indonesia, Honduras, Kolombia, dan Armenia. 

Terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya kemiskinan 

diantaranya adalah (Solikatun et al., 2018): Pertama, disebabkan oleh 

individual yang memandang kemiskinan merupakan konsekuensi yang 

diterima individu akibat dari perilaku pilihan atas dirinya yang menciptakan 

kualitas sumber daya manusia serta disimilaritas akses modal; Kedua, keluarga 

yang menjadikan terbentuknya hubungan kemiskinan dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari di kawasan sekitar; Ketiga, agensi yang memandang 

kemiskinan selaku imbas dari perbuatan orang lain seperti pemerintah dan 

perang; Keempat, struktural yang menjadi penyebab kemiskinan akibat dari 

struktur sosial dan kebijakan pemerintah. Dari sejumlah penyebab kemiskinan 

tersebut, faktor korupsi, industrialisasi, dan indeks pembangunan manusia 

menarik untuk diteliti. 

Salah satu penyebab meningkatnya jumlah masyarakat yang berada di 

bawah standar garis kemiskinan adalah maraknya kasus korupsi yang terjadi 

dalam suatu negara (Putri & Aimon, 2020). Menurut Yolanda (2019) korupsi 

disinyalir memang menjadi salah satu penyebab kemerosotan suatu peradaban. 

Bahkan, tindakan korupsi ini dapat berdampak pada pembangunan suatu 

negara, dimana pendapatan negara menjadi berkurang, dan pada gilirannya 
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jumlah masyarakat yang berada di bawah standar garis kemiskinan cenderung 

semakin meningkat. Dalam hal ini, orang miskinlah yang merasakan langsung 

akibat dari adanya tindakan korupsi tersebut. Argumennya adalah dikarenakan 

orang miskin seringkali bergantung pada fasilitas yang diberikan pemerintah 

(Justesen & Bjørnskov, 2014). Singkatnya, tindakan korupsi dalam kaitannya 

dengan pembangunan suatu negara merupakan hal yang bertolak belakang 

dengan norma sosial serta ajaran agama. Bahkan, tindakan korupsi ini dianggap 

sebagai perusak tatanan perekonomian. 

Perkembangan korupsi di negara-negara di dunia secara berkala telah 

dipantau oleh sebuah lembaga organisasi non-pemerintah yang bernama 

Transparency International melalui pengukuran yang dikenal sebagai indeks 

persepsi korupsi. Indeks ini dikeluarkan setiap tahunnya melalui survei, dengan 

mengurutkan negara-negara di dunia berdasarkan pada tingkat persepsi atau 

anggapan masyarakat pada masing-masing negara terhadap korupsi yang 

berlangsung di sektor politik dan jabatan publik. Setelah terkumpulnya hasil 

survei, kemudian diberi peringkat dengan menggunakan skala 0 sampai 100, 

dimana tingginya nilai persepsi korupsi di suatu negara, berarti menunjukkan 

rendahnya korupsi yang terjadi pada negara-negara tersebut (KPK, 2003). 

Kebalikan dari tindakan korupsi yang disinyalir sebagai perilaku yang 

merusakan tatanan perekonomian negara adalah industrialisasi. Industrialisasi 

menurut KBBI (2022) adalah upaya usaha menggalakkan industri dalam suatu 

negara. Industrialisasi ini justru dianggap sebagai suatu tindakan membangun. 

Industri digadang sebagai suatu sektor yang dapat mendorong sektor lain untuk 
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menuju pada perekonomian suatu negara untuk menjadi maju. Produk yang 

dihasilkan dari sektor industri dianggap memiliki dasar tukar yang mempunyai 

nilai tambah (value added) yang terhitung lebih besar apabila dibandingkan 

dengan produk dari sektor lain (Ingratubun & Sombolayuk, 2018). Menurut 

Nangarumba (2015) dalam Ardiansyah et al (2020), mengatakan bahwa 

seharusnya negara-negara berkembang lebih mengutamakan perhatian kepada 

kemajuan di sektor industri dan cenderung meninggalkan sektor pertanian. 

Sebab menurutnya, sektor pertanian memiliki banyak pekerja dengan 

kualifikasi pendidikan yang rendah, sehingga tingkat kemiskinan yang tinggi 

tidak dapat teratasi. Dengan perkembangan sektor industri dan jasa mampu 

mengurangi tingkat kemiskinan. Hal ini disebabkan masyarakat memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi dan penggunaan teknologi yang cukup pesat 

sehingga dapat mendorong masyarakat untuk bekerja di sektor industri. 

Erumban et al (2021) juga menambahkan bahwa realokasi pekerja dari 

kegiatan tradisional seperti misalnya pertanian yang hanya mengandalkan 

tenaga manusia dalam proses pengolahan, dapat menuju ke era yang lebih 

modern dengan mengandalkan penggunaan teknologi. Hal ini dapat tercapai 

melalui adanya industrialisasi sebab dengan adanya industri mendorong 

peningkatan standar hidup masyarakat dalam suatu negara menuju ke 

masyarakat yang sejahtera sehingga kemiskinan dapat teratasi. 

Implementasi dari sejahteranya pembangunan masyarakat yang telah 

dilakukan, terpapar dalam indeks pembangunan manusia (IPM). Konsep IPM, 

awalnya diperkenalkan United Nation Development (UNDP) sebagai 
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parameter jangkauan pembangunan manusia berlandaskan pada komponen 

dasar kualitas hidup (BPS, 2018). Dari IPM tersebut dapat diketahui besaran 

masyarakat melek aksara dan rata-rata lama sekolah; besaran masyarakat yang 

berumur panjang dan memiliki hidup yang sehat; serta standar hidup yang 

layak. Adapun perkembangan IPM di negara-negara berkembang periode 

2010-2018 dapat diamati dalam tabel berikut: 

Tabel 1.4 Perkembangan IPM Negara Berkembang 

Periode 2010-2018 

Sumber: UNDP – HDI data diolah peneliti (2010-2018) 

Berdasarkan pemaparan di atas, didapati bahwa IPM di negara-negara 

berkembang mayoritas cenderung menghadapi penurunan di tahun 2011, 

namun kembali mengalami peningkatan di tahun 2011 hingga 2018 meski tidak 

begitu signifikan. Khusus untuk negara Turki dari tahun 2010 hingga tahun 

2018 grafik menunjukkan kecenderungan yang melandai atau mengalami 

penurunan. 
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Dalam persoalan pengentasan kemiskinan yang dihadapi oleh suatu 

negara, seorang tokoh Muslim bernama Ibnu Khaldun mendedikasikan 

pemikirannya melalui teori perekonomian dan pembangunan. Menurutnya, 

pembangunan suatu negara dapat dicapai melalui penerapan “sistem” syarī’ah 

yang berdaulat, dukungan sumber daya manusia, dukungan harta dan benda, 

pembangunan, dan keadilan. Kemudian, pemikiran Ibnu Khaldun tersebut, 

diterjemahkan secara sistematis oleh Chapra ke dalam 5 bidang, yakni (G) 

peran pemerintah, (S) aspek syarī’ah, (N) sumber daya manusia, (W) 

kesejahteraan, (j&g) konstruksi dan hukum (Suliswanto et al., 2019). 

Pemikiran yang dicetuskan oleh Ibnu Khaldun dan disistematisasi oleh 

Chapra di atas sangat penting untuk dipertimbangkan, terutama dalam 

kaitannya dengan pengaruh korupsi, industrialisasi, dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) pada tingkat kemiskinan. Adapun penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh para peneliti untuk mengungkapkan hubungan antara 

korupsi, industrialisasi, dan IPM pada tingkat kemiskinan diantaranya adalah 

penelitian Jannah dan Susilowati (2019), Rahayu et al (2013), dan Candelario 

dan Cortez (2019) yang menelaah bahwa sedikitnya tingkat korupsi dalam 

suatu negara dapat berpengaruh dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Akan 

tetapi, berbeda dari penelitian mereka, penelitian yang dilaksanakan oleh 

Fatoni et al (2019) serta Putra dan Indra (2016) justru menunjukkan sebaliknya, 

yakni tidak ditemukan pengaruhnya. 

Sedangkan penelitian terdahulu yang menghubungkan antara industri 

dan tingkat kemiskinan, di antaranya adalah penelitian industri yang ditelaah 
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oleh Budhi (2013), Candelario dan Cortez (2019), Erumban et al (2021), dan 

Liu et al (2021). Hasil estimasi dari penelitian terdahulu ini membuktikan 

bahwa industri berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. 

Akan tetapi berbeda dari penelitian mereka, penelitian yang ditelaah oleh 

Ardiansyah et al (2020) menunjukkan bahwa industri tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan. 

Sejahteranya pembangunan masyarakat yang telah dilakukan, terpapar 

dalam indeks pembangunan manusia. Penelitian terdahulu yang melakukan 

penelitian pada hubungan IPM pada tingkat kemiskinan dikaji dalam penelitian 

Anto (2020), Candelario dan Cortez (2019), Jannah dan Susilowati (2019), 

serta Linawati et al (2021). Hasil penelitian mereka membuktikan bahwa IPM 

mempunyai pengaruh pada tingkat kemiskinan. Namun berbeda dari penelitian 

mereka, penelitian yang ditelaah oleh Fatoni et al (2019), Putra dan Indra 

(2016) tidak menemukan adanya pengaruh indeks pembangunan manusia pada 

tingkat kemiskinan. 

Dengan demikian, berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dapat 

digaris bawahi bahwa masih adanya inkonsistensi dari hasil penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan. Oleh karenanya, pengujian kembali terhadap 

variabel korupsi, industrialisasi, dan IPM yang dihubungkan dengan tingkat 

kemiskinan masih perlu diteliti ulang khususnya dalam menguji pengaruh 

ketiga variabel tersebut pada tingkat kemiskinan di negara-negara 

berkembang.. 

  



 

13 
 

Selain itu, terdapat beberapa argumen yang menjadikan penelitian ini 

berbeda dari para peneliti sebelumnya yaitu: Pertama, pada penelitian ini 

peneliti menganggap bahwasanya variabel korupsi telah mewakili teori Ibnu 

Khaldun tentang aspek kesyariahan (S), peran pemerintah (G), dan keadilan (j). 

Sehingga peneliti meringkasnya menjadi hanya satu variabel saja yakni 

korupsi. Jika dibandingkan dari penelitian sebelumnya yang menggunakan 

variabel-variabel yang berbeda untuk mewakili tiap masing-masing teori Ibnu 

Khaldun yang ada. Salah satu contohnya adalah pada penelitian Fatoni et al 

(2019) yang menggunakan variabel korupsi untuk mewakili aspek syarī’ah (S), 

menggunakan variabel belanja negara di bidang pendidikan dan kesehatan 

untuk mewakili peran pemerintah (G), serta indeks gini untuk mewakili 

keadilan (j). 

Kedua, pada penelitian ini peneliti tidak mengungkap secara eksplisit 

mengenai kontribusi pemerintah di bidang kesehatan dan pendidikan seperti 

pada penelitian sebelumnya, karena peneliti menganggap implementasi dari 

kesehatan dan pendidikan telah diungkap sepenuhnya oleh variabel HDI. 

Ketiga, penelitian ini tidak hanya membahas mengenai negara 

berkembang dengan anggota OKI saja yang notabenenya adalah negara-negara 

dengan masyarakat Muslim terbanyak di dunia, tetapi juga mencakup negara-

negara berkembang lainnya yang tidak bergabung dalam OKI namun memiliki 

penduduk Muslim. 

Keempat, penelitian ini juga menambahkan variabel industrialisasi 

yang dianggap sebagai faktor potensial, sebab sektor industri dianggap 
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memiliki nilai tambah yang besar terhadap kontribusi perekonomian negara, 

yang pada akhirnya disinyalir dapat mengurangi tingkat kemiskinan. Apabila 

dalam teori Ibnu Khaldun maka industri dikaitkan sebagai pembangunan (g) 

yang pada penelitian sebelumnya belum ditambahkan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian mengenai korupsi, 

industrialisasi, IPM, dan tingkat kemiskinan di negara-negara berkembang 

dengan berpenduduk Muslim tetap menarik untuk diteliti. Oleh karenanya, 

peneliti bermaksud untuk meneliti hubungan dari keempat variabel tersebut 

dengan judul “Pengaruh Korupsi, Industrialisasi, dan Indeks 

Pembangunan Manusia, terhadap Tingkat Kemiskinan di Negara 

Berkembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dengan demikian 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini ialah: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Korupsi dengan Tingkat 

Kemiskinan di negara-negara berkembang selama periode 2010-2018? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Industrialisasi dengan 

Tingkat Kemiskinan di negara-negara berkembang selama periode 2010-

2018? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Indeks Pembangunan 

Manusia dengan Tingkat Kemiskinan di negara-negara berkembang selama 

periode 2010-2018? 
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4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan simultan antara Korupsi, 

Industrialisasi, dan Indeks Pembangunan Manusia dengan Tingkat 

Kemiskinan di negara-negara berkembang selama periode 2010-2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang serta penjabaran dari rumusan 

masalah, maka tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel Korupsi terhadap Tingkat 

Kemiskinan di negara-negara berkembang selama periode 2010-2018 

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel Industrialisasi terhadap Tingkat 

Kemiskinan di negara-negara berkembang selama periode 2010-2018 

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Tingkat Kemiskinan di negara-negara berkembang selama 

periode 2010-2018 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan pada variabel Korupsi, 

Industrialisasi, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat 

Kemiskinan di negara-negara berkembang selama periode 2010-2018 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Temuan pada penelitian ini semoga mampu memberi sumbangan 

pemikiran, dengan bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan bagi para 

pembaca atas faktor-faktor yang berkaitan dengan kemiskinan sehingga 

dengan bertambahnya wawasan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan serta pengembangan daripada peneliti selanjutnya untuk 
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mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan faktor yang dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

2. Manfaat Praktis 

  Temuan dari penelitian ini semoga dapat menjadi rujukan bahan 

pertimbangan bagi pemerintah di negara-negara berkembang ataupun 

instansi terkait yang memiliki wewenang membuat kebijakan dalam 

mengeliminasi kemiskinan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam tesis ini mencitrakan alur pemikiran dari 

peneliti. Tesis ini ditulis menjadi beberapa bab atau bagian yang dimulai dari 

pendahuluan, landasan teori dan kajian pustaka, metodologi penelitian, hasil 

dan pembahasan, hingga pada penutup. 

Pada bagian pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian 

landasan teori dan kajian pustaka memuat landasan teori, tinjauan pustaka, 

kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis. Bagian metodologi 

penelitian memuat jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional, metode analisis data, tahapan analisis data, regresi 

data panel, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Bagian hasil dan pembahasan 

memuat hasil penelitian, hasil estimasi data panel, hasil uji asumsi klasik, hasil 

uji hipotesis, dan pembahasan analisis data panel. Terakhir yaitu bagian 

penutup yang berisi kesimpulan, implikasi penelitian, keterbatasan dan saran 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis serta pembahasan yang 

telah dilakukan sebelumnya, maka didapati kesimpulan bahwa: 

1. Pengujian variabel korupsi tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan. Alasan tidak berpengaruhnya korupsi pada kemiskinan diduga 

dapat terjadi karena salah satunya sampel dalam korupsi belum mewakili 

keseluruhan populasi yang ada. Selain itu kemungkinan lain yang terjadi 

adalah dikarenakan variabel lain tidak diukur sebagaimana korupsi 

bergantung pada kebebasan ekonomi suatu daerah. Apabila suatu negara 

dengan peraturannya yang banyak maka kebebasan ekonominya berarti 

rendah sedangkan daerah yang dengan peraturan lebih sedikit dalam 

perekonomian menunjukkan kebebasan ekonomi yang tinggi. 

2. Pengujian variabel industrialisasi ditemukan berpengaruh pada tingkat 

kemiskinan. Industrialisasi berpengaruh pada kemiskinan dengan arah 

hubungan yang positif sehingga, dengan kata lain apabila industrialisasi 

meningkat maka dapat meningkatkan pula tingkat kemiskinan yang ada 

dalam negara. Dengan demikian, perlu diperhatikan peran industrialisasi 

sebab Industrialisasi penting dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Agar tingkat kemiskinan menjadi menurun, industri dapat menyediakan 

lapangan pekerjaan dengan menyerap tenaga ahli dari masyarakat miskin. 
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3. Pengujian variabel indeks pembangunan manusia ditemukan berpengaruh 

pada tingkat kemiskinan dengan arah hubungan yang negatif, sehingga 

dengan kata lain apabila indeks pembangunan manusia meningkat maka 

kemiskinan semakin melandai dan dapat teratasi. Oleh karenannya, indeks 

pembangunan manusia menjadi peran penting dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan di negara-negara berkembang yang berpenduduk Muslim. 

Dengan demikian peningkatan pada variabel ini sangat ditekankan, yakni 

dengan melalui kesempatan untuk bertahan hidup (panjang umur), 

pengetahuan (knowledge), dan penghidupan yang layak (living standards) 

bagi masyarakat miskin. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat implikasi secara teoritik 

ataupun kebijakan: 

1. Secara teoritik, temuan pada penelitian ini menjadi informasi untuk 

pembaca, serta acuan bagi penelitian selanjutnya terkait dengan korupsi, 

industrialisasi, dan indeks pembangunan manusia terhadap kemiskinan di 

negara-negara berkembang. 

2. Secara praktik atau kebijakan, temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan 

bagi pemangku kebijakan khususnya di negara-negara berkembang terkait 

strategi yang dapat dilakukan untuk mengeliminasi kemiskinan. 

Pemerintah dapat melakukan program industrialisasi dengan fokus kepada 

pengembangan SDM miskin melalui pendidikan, kesehatan dan 

penghidupan yang layak. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

Terbatasnya data yang tersedia pada negara-negara berkembang 

menjadi hambatan sekaligus tantangan tersendiri bagi peneliti selama 

melakukan penelitian ini. Selain itu penelitian ini hanya menggunakan Human 

Development Index dan belum menggunakan Islamic Human Development 

Index (IHDI). Dengan demikian untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan variabel lain dalam penelitian dengan menambahkan variabel 

lain seperti IHDI. Dapat pula menambahkan variabel foreign debt, sektor jasa, 

sektor pertanian, dan sektor pariwisata dengan tetap memperhatikan 

ketersediaan data yang ada. 

Penelitian ini hanya terbatas pada negara-negara berkembang yang 

berpenduduk Muslim dengan pendapatan negara yang berada di dalam kategori 

Middle Income dan Low Income. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengungkapkan pula faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan pada negara-negara maju yang berpenduduk Muslim dengan 

pendapatan negara yang berada di dalam kategori High Indome. 
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